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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Areal Penelitian  
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Lampiran 2. Deskripsi Klon PB 260 

KLON PB 260 Persilangan :  PB 5/51 X PB 49  

Asal :  Malaysia (Prang Besar)  

Batang  

Pertumbuhan  :  Jagur  

Ketegakan  :  Tegak Lurus  

Bentuk lingkar  :  Silindris  

Kulit Batang  

Corak  :  Alur sempit, putus-putus  

Warna  :  Cokelat tua  

Mata Letak/ bentuk mata  :  Rata  

Bekas pangkal tangkai  :  Kecil, agak menonjol  

Payung Daun  

Bentuk  :  Mendatar  

Ukuran  :  Lurus  

Kerapatan  :  Sedang-agak tertutup  

Jarak antar payung  :  Dekat-sedang  

Tangkai Daun  

Posisi  :  Mendatar  

Bentuk  : Lurus  

Ukuran besar  :  Sedang-agak besar  

Ukuran panjang  :  Sedang-agak panjang  

Bentuk kaki  :  Rata-rata menonjol  

Anak Tangkai  

Posisi  :  Mendatar  

Bentuk  :  Lurus  

Ukuran besar  :  Sedang  

Ukuran panjang  :  Sedang  

Sudut anak tangkai  :  Sempit  

Helaian Daun  

Warna  :  Hijau muda-hijau  

Kilauan  :  Kusam  

Bentuk  :  Oval  

Tepi daun  :  Agak bergelombang  

Penampang memanjang  :  Lurus  

Penampang melintang  :  Rata-rata cekung  

Letak helaian  :  Terpisah-bersinggungan  

Ukuran daun  :  2.3  

Ekor daun  :  Pendek, tumpul  

Warna lateks  :  Putih  

Ciri-ciri khusus :  • Bentuk cemara, tidak perlu inisiasi 

percabangan  

  • Berisiko Kering Alur Sadap jika frekuensi 

penyadapan tinggi. 
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Klon PB 260 merupakan klon anjuran komersial penghasil lateks. Klon PB 

260 tergolong tahan terhadap penyakit daun utama (Corynespora , Colletrichum, 

Pestalotiopsis sp dan Oidium), tetapi kurang tahan terhadap angin. Karakteristik 

klin PB 260 adalah pertumbuhan lilit batang pada saat tanaman sebelum 

menghasilkan sedang. Potensi produksi awal cukup tinggi dengan rata-rata 

produksi aktual 2107 kg/ha/tahun selama 9 tahun penyadapan dan tidak respon 

terhadap stimulan. Pengembangan tanaman dapat dilakukan pada daerah beriklim 

sedang dan basah. Berdasarkan hasil analisis keparahan penyakit, dan laju infeksi 

diketahui bahwa kedua klon tidak berpengaruh nyata pada epidemi penyakit. Klon 

PB 260, dan IRR 112 merupakan klon yang moderat tahan terhadap penyakit 

gugur daun Pestalotiopsis sp. 
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Lampiran 3. Deskripsi Klon IRR112 

Varietas IRR 112 adalah klon karet unggul Generasi ke Empat (G-IV) yang 

dihasilkan oleh Pusat Peneletian Karet.  

Keunggulan  :  Matang sadap lebih cepat (umur 

<4>200 m3/ha). 

Hasil pengujian  :  Unggul  

Produksi lateks  :  15% lebih tinggi 

Produksi kayu  :  30% lebih tinggi 

Lilit batang  :  Cukup jagur 

Lilit batang TBM  :  Rata-rata 14,3 cm/th  

Lilit batang TM  :  4,6 cm/th.  

Rata-rata produksi lanjutan  : (tahun sadap 4 s.d 9) sebesar 2.777 

kg/ha/th.  

Total produksi lateks  :  Tahun sadap ke-9 adalah 22.5 ton 

karet kering kg/ha  

Mutu lateks dan sifat  :  Tergolong cukup baik  

Ketahanan terhadap penyakit  :  Tanah penyakit daun Corynespora 

dan Collethotrichum.  

Adaptabilitas klon IRR112  : Cukup 2500> stabil di beberapa 

daerah dengan curah sedang (1800 - 

2500 mm/th), basah ( mm/th), dan 

relatif kurang curah hujan (<1800 

mm/th). 

 

Klon IRR112 merupakan salah satu klon unggul generasi empat penghasil 

lateks yang mampu beradaptasi pada kondisi agroekosistem yang lebih luas, baik 

di daerah dengan curah hujan rendah maupun curah hujan tinggi. 
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Spora Penelitian 

Sampel  1 = 36 

 2  = 39 

 3 = 44 

 4 = 49 

  

 = 168 / 4 

 = 42 

 

 =  42 x 50.000 x 1000         2,1 x 10
6  

X 1000 

 n1 =  2,1 x 10
6
  

 v1 =  1000 

 n2 =  10
6
 

   n1 x v1 = n2 x v2 

 = 2,1 x 10
6
 x 1000 = 10

6
 x v2 

 v2  =  n1 : n2  x  v1  

   = 2,1 x 10
6
 : 10

6
 x 1000 

   = 2100 

 v2 = 2100 - 1000 

   = 1100 

 

 

 

 

 

 

 

Total = 168 
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Perhitungan Kerapatan Spora 

 Kolom 

haemositometer secara mikroskop 

(Sumber : Internet, Penghitungan Spora dengan Haemositometer) 

Kotak A, B, C dan D adalah contoh kotak yang akan dihitung jumlah 

konidianya. Adapun cara kerjanya sebagai berikut : 

1. Bersihkan permukaan kamar hitung dengan air yang mengalir dan kemudian di 

keringkan dengan tissue atau kain lembut. 

2. Tempatkan gelas penutup di atas slide, kemudian dijepit dengan penjepit yang 

ada di sebalah kiri dan kanan. 

3. Siapkan suspensi sel yang akan dihitung, usahakan sel yang tersuspensi dalam 

cairan menyebar merata. 

4. Ambilah sedikit suspensi sel dengan dropping pipet dan teteskan sebanyak 2 

tetes di tepi gelas penutup. Suspensi akan masuk ke kamar hitung dan mengisi 
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seluruh ruangan yang ada pada bilik tersebut. Suspensi yang berlebih akan 

terbuang ke dalam parit pembuangan. 

5. Biarkan selama 1-2 menit, agar sel yang ada dalam bilik stabil. 

6. Tempatkan haemocytometer pada meja mikroskop dan hitung jumlah sel yang 

ada dengan rumus sebagai berikut : 

Jumlah sel/ ml = ∑ (a + b + c + d + ) x 50.000 (Balai Penelitian Karet Sungai 

Putih, 2018). 

Hasil perhitungan Spora Jamur Colletotrichum gloeoporiodes 

a = 36 

b = 39 

c = 44              

d = 49 

 

Jumlah spora = ∑ (a + b + c + d ) x 50.000 

 =  x 50.000 

 = 4.250.000 ml 

 Maka untuk membuat kerapatan 4.10⁴ spora /ml maka digunakan 

rumus pengenceran sebagai berikut : 

V1 N1 = V2 N2 

100 X 425.10⁴ = V2 X 4.10⁴ 

V2 = 10.625 ml 

 Maka Penambaham aquadest sebagai pengenceran untuk menghasilkan 

kerapatan Spora 10⁴ adalah 10.625 -100 ml = 10.525 ml 

(Syaifuddin, 1992). 

 

 

 

Total : 168 

spora 
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Lampiran 4. Rangkuman Data Parameter Penelitian 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

(cm) 12 MSI 

Jumlah Daun 

(helai) 12 MSI 

Intensitas 

Penyakit (%) 12 

MSI 

Klon Karet    

K1 66,17 49,75 a 10,08 

K2 67,63 56,33 b 8,46 

Pupuk Ekstra 

N, P dan K 

   

P0 60,08 a 55,42 bc 13,50 b  

P1 65,33 ab 45,92 a 9,92 ab 

P2 67,33 b 49,83 ab 8,50 a 

P3 74,83 c 61,00 c 5,17 a 

Interaksi  

K * P 

   

K1 P0 60,00 52,83 c 14,33  

K1 P1 65,33 38,00 a 10,00 

K1 P2 67,00 54,00 d 10,50 

K1 P3 72,33 54,17 d 5,50 

K2 P0 60,17 58,00 e 12,67 

K2P1 65,33 53,83 c 9,83 

K2 P2 67,67 45,67 bf 6,50 

K2 P3 77,33 67,83 g 4,83 
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Lampiran 5. Rataan Data Tinggi Tanaman (cm) 2 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 25,00 37,50 43,50 106,00 35,33 

K1 P1 39,00 47,50 48,50 135,00 45,00 

K1 P2 36,00 37,50 46,50 120,00 40,00 

K1 P3 33,00 29,00 36,00 98,00 32,67 

K2 P0 30,00 30,50 30,00 90,50 30,17 

K2P1 29,00 26,50 29,00 84,50 28,17 

K2 P2 38,00 28,50 37,50 104,00 34,67 

K2 P3 38,00 29,00 31,50 98,50 32,83 

Total 268,00 266,00 302,50 
836,50 34,79 

Rataan 33,50 33,25 37,81 

 

 

Lampiran 6. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MSI 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 276,760 276,760 12,06 ** 4,60 8,86 

P 3 107,948 35,983 1,57  tn 3,34 5,56 

Ulangan 2 105,271 52,635 2,29  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 231,031 77,010 3,36  tn 3,34 5,56 

Galat 14 321,229 22,945    

Total 24 30197,750     

 

KK : 0,49% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 7. Rataan Data Tinggi Tanaman (cm) 4 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 26,00 37,50 44,50 108,00 36,00 

K1 P1 38,50 51,50 49,50 139,50 46,50 

K1 P2 36,50 37,50 47,00 121,00 40,33 

K1 P3 33,00 31,50 38,00 102,50 34,17 

K2 P0 30,00 31,00 30,00 91,00 30,33 

K2P1 29,00 29,00 29,50 87,50 29,17 

K2 P2 38,00 31,00 37,50 106,50 35,50 

K2 P3 39,00 30,00 32,00 101,00 33,67 

Total 270,00 279,00 308,00 
857,00 35,67 

Rataan 33,75 34,88 38,50 

 

 

Lampiran 8. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MSI 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 301,042 301,042 12,39 ** 4,60 8,86 

P 3 114,375 38,125 1,57  tn 3,34 5,56 

Ulangan 2 98,583 49,292 2,03  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 233,208 77,736 3,20  tn 3,34 5,56 

Galat 14 340,250 24,304    

Total 24 31689,500     

 

KK : 0,49% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 9. Rataan Data Tinggi Tanaman (cm) 6 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 34,00 47,50 44,00 125,50 41,83 

K1 P1 44,50 43,50 50,00 138,00 46,00 

K1 P2 39,00 43,50 48,50 131,00 43,67 

K1 P3 36,00 35,00 54,00 125,00 41,67 

K2 P0 36,50 42,50 32,50 111,50 37,17 

K2P1 32,50 33,50 34,00 100,00 33,33 

K2 P2 42,00 35,00 38,50 115,50 38,50 

K2 P3 40,50 35,00 42,50 118,00 39,33 

Total 305,00 315,50 344,00 
964,50 39,95 

Rataan 38,13 39,44 43,00 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MSI 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 231,260 231,260 8,07 * 4,60 8,86 

P 3 9,865 3,288 0,11  tn 3,34 5,56 

Ulangan 2 101,813 50,906 1,78  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 90,281 30,094 1,05  tn 3,34 5,56 

Galat 14 401,188 28,656    

Total 24 39595,250     

 

KK : 0,21% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 11. Rataan Data Tinggi Tanaman (cm) 8 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 45,00 49,50 50,00 144,50 48,17 

K1 P1 46,00 47,50 54,00 147,50 49,17 

K1 P2 47,50 53,00 58,50 159,00 53,00 

K1 P3 41,00 38,00 65,00 144,00 48,00 

K2 P0 40,50 48,50 46,50 135,50 45,17 

K2P1 49,50 43,50 42,00 135,00 45,00 

K2 P2 47,00 40,50 49,50 137,00 45,67 

K2 P3 46,50 57,50 47,50 151,50 50,50 

Total 363,00 378,00 413,00 
1154,00 48,07 

Rataan 45,38 47,25 51,63 

 

 

Lampiran 12. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 8 MSI 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 54,000 54,000 1,33  tn 4,60 8,86 

P 3 35,583 11,861 0,29  tn 3,34 5,56 

Ulangan 2 164,583 82,292 2,03  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 75,583 25,194 0,62  tn 3,34 5,56 

Galat 14 568,583 40,613    

Total 24 56386,500     

 

KK : -0,04% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 13. Rataan Data Tinggi Tanaman (cm) 10 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 50,00 56,50 58,00 164,50 54,83 

K1 P1 49,50 53,50 62,00 165,00 55,00 

K1 P2 56,00 60,00 64,00 180,00 60,00 

K1 P3 56,00 53,00 74,00 183,00 61,00 

K2 P0 45,00 60,50 53,50 159,00 53,00 

K2P1 61,00 54,00 47,50 162,50 54,17 

K2 P2 51,00 59,50 52,00 162,50 54,17 

K2 P3 51,50 64,00 62,50 178,00 59,33 

Total 420,00 461,00 473,50 
1354,50 56,67 

Rataan 52,50 57,63 59,19 

 

 

Lampiran 14. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 10 MSI 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 38,760 38,760 0,97  tn 4,60 8,86 

P 3 144,698 48,233 1,21  tn 3,34 5,56 

Ulangan 2 195,813 97,906 2,45  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 22,531 7,510 0,19  tn 3,34 5,56 

Galat 14 559,854 39,990    

Total 24 77406,250     

 

KK : 0,004% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 15. Rataan Data Tinggi Tanaman (cm) 12 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 58,00 58,00 64,00 180,00 60,00 

K1 P1 61,00 68,00 67,00 196,00 65,33 

K1 P2 62,00 70,00 69,00 201,00 67,00 

K1 P3 70,00 65,00 82,00 217,00 72,33 

K2 P0 54,00 65,50 61,00 180,50 60,17 

K2P1 73,00 66,00 57,00 196,00 65,33 

K2 P2 68,00 70,00 65,00 203,00 67,67 

K2 P3 73,00 81,00 78,00 232,00 77,33 

Total 519,00 543,50 543,00 
1605,50 67,88 

Rataan 64,88 67,94 67,88 

 

 

Lampiran 16. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 12 MSI 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 12,760 12,760 0,41  tn 4,60 8,86 

P 3 672,281 224,094 7,20   ** 3,34 5,56 

Ulangan 2 49,021 24,510 0,79  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 25,448 8,483 0,27  tn 3,34 5,56 

Galat 14 435,479 31,106    

Total 24 108596,250     

 

KK : 0,40% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 17. Rataan Data Jumlah Daun (helai) 2 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 23,50 22,00 20,50 66,00 22,00 

K1 P1 23,50 23,00 18,50 65,00 21,67 

K1 P2 18,50 31,00 34,50 84,00 28,00 

K1 P3 27,50 18,50 16,50 62,50 20,83 

K2 P0 16,50 18,00 17,50 52,00 17,33 

K2P1 18,00 12,00 15,50 45,50 15,17 

K2 P2 27,50 20,00 25,00 72,50 24,17 

K2 P3 30,00 18,00 18,50 66,50 22,17 

Total 185,00 162,50 166,50 
514,00 21,33 

Rataan 23,13 20,31 20,81 

 

 

Lampiran 18. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) 2 MSI 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 70,042 70,042 2,93  tn 4,60 8,86 

P 3 203,083 67,694 2,83  tn 3,34 5,56 

Ulangan 2 36,021 18,010 0,75  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 50,708 16,903 0,71  tn 3,34 5,56 

Galat 14 334,479 23,891    

Total 24 11702,500     

 

KK : 0,21% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 19. Rataan Data Jumlah Daun (helai) 4 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 25,00 23,50 23,00 71,50 23,83 

K1 P1 24,50 28,00 22,00 74,50 24,83 

K1 P2 20,00 34,50 36,00 90,50 30,17 

K1 P3 28,50 24,00 26,50 79,00 26,33 

K2 P0 20,00 27,00 22,00 69,00 23,00 

K2P1 24,50 20,50 21,00 66,00 22,00 

K2 P2 28,00 22,00 26,00 76,00 25,33 

K2 P3 31,50 26,50 20,00 78,00 26,00 

Total 202,00 206,00 196,50 
604,50 25,38 

Rataan 25,25 25,75 24,56 

 

 

Lampiran 20. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) 4 MSI 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 29,260 29,260 1,36  tn 4,60 8,86 

P 3 82,781 27,594 1,28  tn 3,34 5,56 

Ulangan 2 5,688 2,844 0,13  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 19,031 6,344 0,29  tn 3,34 5,56 

Galat 14 301,646 21,546    

Total 24 15664,250     

 

KK : -0,13% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 21. Rataan Data Jumlah Daun (helai) 6 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 28,00 24,00 26,50 78,50 26,17 

K1 P1 26,50 32,50 26,50 85,50 28,50 

K1 P2 21,50 39,00 38,00 98,50 32,83 

K1 P3 30,50 30,00 33,50 94,00 31,33 

K2 P0 26,00 37,00 27,50 90,50 30,17 

K2P1 29,00 32,00 34,50 95,50 31,83 

K2 P2 30,50 25,00 27,50 83,00 27,67 

K2 P3 32,50 31,50 32,00 96,00 32,00 

Total 224,50 251,00 246,00 
721,50 30,62 

Rataan 28,06 31,38 30,75 

  

 

Lampiran 22. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) 6 MSI 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 3,010 3,010 0,15 tn 4,60 8,86 

P 3 37,281 12,427 0,61 tn 3,34 5,56 

Ulangan 2 49,563 24,781 1,22 tn  3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 78,365 26,122 1,28 tn 3,34 5,56 

Galat 14 284,938 20,353    

Total 24 22143,250     

 

KK : -0,03% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 23. Rataan Data Jumlah Daun (helai) 8 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 36,50 30,00 36,00 102,50 34,17 

K1 P1 32,00 33,00 30,00 95,00 31,67 

K1 P2 42,50 42,50 42,00 127,00 42,33 

K1 P3 40,00 41,00 39,00 120,00 40,00 

K2 P0 37,50 41,00 38,50 117,00 39,00 

K2P1 41,00 40,50 42,00 123,50 41,17 

K2 P2 38,50 39,00 33,00 110,50 36,83 

K2 P3 40,00 44,50 50,50 135,00 45,00 

Total 308,00 311,50 311,00 
930,50 39,43 

Rataan 38,50 38,94 38,88 

 

 

Lampiran 24. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) 8 MSI 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 71,760 71,760 8,55 * 4,60 8,86 

P 3 149,365 49,788 5,94   ** 3,34 5,56 

Ulangan 2 0,896 0,448 0,05   tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 181,531 60,510 7,21   ** 3,34 5,56 

Galat 14 117,438 8,388    

Total 24 36597,250     

 

KK : 0,63% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 25. Rataan Data Jumlah Daun (helai) 10 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 43,00 39,50 44,50 127,00 42,33 

K1 P1 39,50 34,50 34,50 108,50 36,17 

K1 P2 51,00 57,50 47,00 155,50 51,83 

K1 P3 56,50 51,50 45,00 153,00 51,00 

K2 P0 49,50 56,50 53,50 159,50 53,17 

K2P1 50,00 52,00 50,00 152,00 50,67 

K2 P2 42,50 48,50 38,00 129,00 43,00 

K2 P3 58,00 71,50 67,50 197,00 65,67 

Total 390,00 411,50 380,00 
1181,50 50,21 

Rataan 48,75 51,44 47,50 

 

 

Lampiran 26. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) 10 MSI 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 364,260 364,260 19,12 ** 4,60 8,86 

P 3 732,865 244,288 12,82 ** 3,34 5,56 

Ulangan 2 64,771 32,385 1,70  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 566,865 188,955 9,92   ** 3,34 5,56 

Galat 14 266,729 19,052    

Total 24 60159,750     

 

KK : 0,78% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 27. Rataan Data Jumlah Daun (helai) 12 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 63,00 41,00 54,50 158,50 52,83 

K1 P1 42,00 35,00 37,00 114,00 38,00 

K1 P2 53,00 59,50 49,50 162,00 54,00 

K1 P3 60,00 54,00 48,50 162,50 54,17 

K2 P0 51,50 66,50 56,00 174,00 58,00 

K2P1 52,00 55,00 54,50 161,50 53,83 

K2 P2 45,50 51,00 40,50 137,00 45,67 

K2 P3 61,50 73,00 69,00 203,50 67,83 

Total 428,50 435,00 409,50 
1273,00 53,07 

Rataan 53,56 54,38 51,19 

 

 

Lampiran 28. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) 12 MSI 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 260,042 260,042 6,14 * 4,60 8,86 

P 3 780,208 260,069 6,14 * 3,34 5,56 

Ulangan 2 43,896 21,948 0,52  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 540,375 180,125 4,25 * 3,34 5,56 

Galat 14 592,938 42,353    

Total 24 69739,500     

 

KK : 0,56% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 29. Rataan Data Intensitasa Penyakit (diseases severity) 2 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 6,00 3,00 3,50 12,50 4,17 

K1 P1 3,00 2,50 2,50 8,00 2,67 

K1 P2 3,00 2,00 4,00 9,00 3,00 

K1 P3 3,50 3,00 3,00 9,50 3,17 

K2 P0 4,00 3,50 3,50 11,00 3,67 

K2P1 2,50 3,00 2,50 8,00 2,67 

K2 P2 3,50 2,00 2,50 8,00 2,67 

K2 P3 2,00 2,50 2,00 6,50 2,17 

Total 27,50 21,50 23,50 
72,50 2,86 

Rataan 3,44 2,69 2,94 

 

 

Lampiran 30.  Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitasa Penyakit (diseases severity) 

2 MSI 

 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 1,260 1,260 2,58  tn 4,60 8,86 

P 3 6,531 2,177 4,46 * 3,34 5,56 

Ulangan 2 2,333 1,167 2,39  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 0,781 0,260 0,53  tn 3,34 5,56 

Galat 14 6,833 ,488    

Total 24 236,750     

 

KK : 0,37% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 31. Rataan Data Intensitasa Penyakit (diseases severity) 4 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 7,50 3,00 7,00 17,50 5,83 

K1 P1 4,00 4,00 3,50 11,50 3,83 

K1 P2 4,00 6,00 5,50 15,50 5,17 

K1 P3 4,50 3,00 3,00 10,50 3,50 

K2 P0 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00 

K2P1 4,00 4,00 2,50 10,50 3,50 

K2 P2 4,50 2,50 3,00 10,00 3,33 

K2 P3 2,00 3,40 3,00 8,40 2,80 

Total 35,50 30,90 32,50 
98,90 3,88 

Rataan 4,44 3,86 4,06 

 

 

Lampiran 32. Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitasa Penyakit (diseases severity) 

4 MSI 

 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 5,134 5,134 3,72  tn 4,60 8,86 

P 3 17,068 5,689 4,12 * 3,34 5,56 

Ulangan 2 1,363 0,682 0,49  tn  3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 1,851 0,617 0,45  tn 3,34 5,56 

Galat 14 19,343 1,382    

Total 24 452,310     

 

KK : 0,29% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 33. Rataan Data Intensitasa Penyakit (diseases severity) 6 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 9,50 3,00 9,00 21,50 7,17 

K1 P1 7,50 5,00 4,00 16,50 5,50 

K1 P2 5,50 7,50 6,50 19,50 6,50 

K1 P3 5,00 3,50 3,00 11,50 3,83 

K2 P0 6,00 6,50 7,50 20,00 6,67 

K2P1 7,50 4,50 3,50 15,50 5,17 

K2 P2 7,00 2,50 3,00 12,50 4,17 

K2 P3 2,50 4,00 4,00 10,50 3,50 

Total 50,50 36,50 40,50 
127,50 5,05 

Rataan 6,31 4,56 5,06 

 

 

Lampiran 34. Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitasa Penyakit (diseases severity) 

6 MSI 

 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 4,594 4,594 1,36  tn  4,60 8,86 

P 3 31,698 10,566 3,13  tn  3,34 5,56 

Ulangan 2 13,000 6,500 1,92  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 4,281 1,427 0,42  tn 3,34 5,56 

Galat 14 47,333 3,381    

Total 24 778,250     

 

KK : 0,23% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 35. Rataan Data Intensitasa Penyakit (diseases severity) 8 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 15,00 4,00 14,50 33,50 11,17 

K1 P1 9,00 7,50 6,00 22,50 7,50 

K1 P2 8,00 9,00 7,50 24,50 8,17 

K1 P3 7,50 4,50 3,00 15,00 5,00 

K2 P0 8,50 10,00 10,00 28,50 9,50 

K2P1 11,00 7,00 5,00 23,00 7,67 

K2 P2 9,00 3,00 3,00 15,00 5,00 

K2 P3 3,00 4,50 4,50 12,00 4,00 

Total 71,00 49,50 53,50 
174,00 6,69 

Rataan 8,88 6,19 6,69 

 

 

Lampiran 36. Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitasa Penyakit (diseases severity) 

8 MSI 

 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 12,042 12,042 1,59  tn 4,60 8,86 

P 3 105,750 35,250 4,64 * 3,34 5,56 

Ulangan 2 32,688 16,344 2,15  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 8,708 2,903 0,38  tn 3,34 5,56 

Galat 14 106,313 7,594    

Total 24 1527,000     

 

KK : 0,34% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 37. Rataan Data Intensitasa Penyakit (diseases severity) 10 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 18,50 5,50 19,00 43,00 14,33 

K1 P1 13,50 9,00 7,50 30,00 10,00 

K1 P2 10,00 12,50 9,00 31,50 10,50 

K1 P3 8,00 5,00 3,50 16,50 5,50 

K2 P0 10,00 14,50 13,50 38,00 12,67 

K2P1 15,00 8,00 6,50 29,50 9,83 

K2 P2 11,50 4,50 3,50 19,50 6,50 

K2 P3 3,50 5,50 5,50 14,50 4,83 

Total 90,00 64,50 68,00 
222,50 8,55 

Rataan 11,25 8,06 8,50 

 

 

 

Lampiran 38. Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitasa Penyakit (diseases severity) 

10 MSI 

 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 15,844 15,844 1,12  tn 4,60 8,86 

P 3 214,448 71,483 5,03 * 3,34 5,56 

Ulangan 2 47,771 23,885 1,68  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 13,031 4,344 0,31  tn 3,34 5,56 

Galat 14 198,896 14,207    

Total 24 2552,750     

 

KK : 0,33% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 39. Rataan Data Intensitasa Penyakit (diseases severity) 12 MSI 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rata-Rata 
I II III 

K1 P0 18,50 5,50 19,00 43,00 14,33 

K1 P1 13,50 9,00 7,50 30,00 10,00 

K1 P2 10,00 12,50 9,00 31,50 10,50 

K1 P3 8,00 5,00 3,50 16,50 5,50 

K2 P0 10,00 14,50 13,50 38,00 12,67 

K2P1 15,00 8,00 6,50 29,50 9,83 

K2 P2 11,50 4,50 3,50 19,50 6,50 

K2 P3 3,50 5,50 5,50 14,50 4,83 

Total 90,00 64,50 68,00 
222,50 8,55 

Rataan 11,25 8,06 8,50 

 

 

Lampiran 40. Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitasa Penyakit (diseases severity) 

12 MSI 

 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0.05% 0.01% 

K 1 15,844 15,844 1,12  tn 4,60 8,86 

P 3 214,448 71,483 5,03 * 3,34 5,56 

Ulangan 2 47,771 23,885 1,68  tn 3,74 6,51 

Interaksi K*P 3 13,031 4,344 0,31  tn 3,34 5,56 

Galat 14 198,896 14,207    

Total 24 2552,750     

 

KK : 0,33% 

Keterangan : 

tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata Pada Taraf 5 % 

** = Berbeda Nyata Pada Taraf 1 % 
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Lampiran 41. Dokumentasi Kegiatan Penelitian  

1. Persiapan Lahan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : a.  Pembersihan rumah kasa  tempat pelaksanaan penelitian 

 b. Pengisian tanah ke polybag 

 

2. Penanaman dan Perawatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a b 
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3.  Kegiatan Inokulasi spora Pestalotiopsis sp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Kegiatan Parameter Tinggi Tanaman dan Intensitas Penyakit 
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5.  Spora Pestalotiopsiis sp  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.  Kegiatan Inkubasi pada Tanaman Karet 
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7.  Supervisi Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


